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Penelitian ini dilatarbelakangi untuk mengetahui apakah pendistribusian dana 
zakat di BAZNAS Kabupaten Kepulauan Meranti sudah efektif atau belum. 
Untuk itu perlu adanya langkah-langkah yang dilakukan untuk mengetahui 
keefektivitas tersebut. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 
Efektivitas Pendistribusian Dana Zakat di BAZNAS Kabupaten Kepulauan 
Meranti. Adapun yang menjadi tempat penelitian ini adalah Kantor BAZNAS 
Kabupaten Kepulauan Meranti JL. Siak Sri Indrapura Kompleks Perkantoran 
Masjid Agung Darul Ulum Selatpanjang. Subjek penelitian ini adalah mustahiq 
yang menerima zakat dari BAZNAS Kabupaten Kepulauan Meranti, dan yang 
menjadi objek dalam penelitian ini adalah Efektivitas Pendistribusian Dana Zakat 
di BAZNAS Kabupaten Kepulauan Meranti. Penelitian ini menggunakan teknik 
pengumpulan data dengan obsevasi, angket dan dokumentasi, teknik analisis data 
yang digunakan ialah kuantitatif yang menggunakan angka atau data yang dapat 
dihitung. Hasil penyajian data menyatakan bahwa Pendistribusian Dana Zakat di 
BAZNAS Kabupaten Kepulauan Meranti dikategorikan Efektif. Adapun hasil 
persentase yang diperoleh dari penyebaran angket kepada responden mustahiq 
BAZNAS Kabupaten Kepulauan Meranti pada indikator Input yaitu sebesar 85,7 
%, responden mustahiq BAZNAS Kabupaten Kepulauan Meranti pada indikator 
proses yaitu sebesar 84,3 %, responden mustahiq BAZNAS Kabupaten Kepulauan 
Meranti pada indikator output yaitu sebesar 79,3 %, dan responden mustahiq 
BAZNAS Kabupaten Kepulauan Meranti pada indikator produktivitas yaitu 
sebesar 73,4 %. Pengambilan keputusan ini sesuai dengan yang telah dicantumkan 
penulis pada metodologi penelitian, yang mana kriteria efektif tersebut berada 
pada rentang skor 76 % - 100 %. 
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This research aims to to know whether the distribution of zakat funds in the 
BAZNAS of the Meranti Islands Regency has been effective or not. For this 
reason, it is necessary to study its effectiveness. The formulation of the problem in 
this study is how the Effectiveness of Zakat Fund Distribution in the BAZNAS, 
Kepulauan Meranti Regency is. The place for this research is the the BAZNAS 
Kepulauan Meranti District Office on JL. Siak Sri Indrapura Office Complex of 
the Great Mosque of Darul Ulum Selatpanjang. The subjects of this research are 
the mustahiqs who received the zakat from the BAZNAS Kepulauan Meranti 
Regency. The object of this study is the Effectiveness of the Zakat Fund 
Distribution in the BAZNAS of Kepulauan Meranti Regency. Data are collected 
from observation, questionnaires and documentation. The data are analyzed 
quantitatively using numbers. This thesis finds that the Distribution of Zakat 
Funds in the BAZNAS of Meranti Islands Regency is effective. Based on the 
Input indicator, the mustahiq response is about 85.7%. Based on the process 
indicator, their response is about 84.3%. Based on the output indicator, the 
mustahiq response is about 79.3 %. And based on the productivity indicator, their 
response is about 73.4%. This indicates that the zakat distribution is effective in 
accordance with what has been stated by the researcher in the research 
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A. Latar Belakang Masalah 
Secara terminology distribusi adalah penyaluran (pembagian) kepada 
orang banyak atau beberapa tempat.
1
 Jadi distribusi zakat adalah penyaluran 
atau pembagian zakat kekayaan yang terkumpul kepada pihak tertentu dalm 
meraih tujuan sosial ekonomi dari pemungutan zakat. Tidak diperkenankan 
para penguasa membagikan zakat menurut kehendak mereka sendiri, karena 
dikuasai nafsu atau karena adanya fanatik buta. Dengan datangnya Islam, 
maka zakat disalurkan kepada golongan yang sangat membutuhkan.  
Zakat sebagai salah satu rukun Islam yang lima wajib ditunaikan oleh 
umat muslim. Al-Qur‟an dan sunnah selalu menggandengkan shalat dengan 
zakat. Ini menunjukkan betapa eratnya hubungan antara keduanya. Keislaman 
seseorang tidak akan sempurna kecuali dengan kedua hal tersebut. Zakat 
merupakan jembatan menuju Islam. Siapa yang melewatinya akan selamat 
sampai tujuan dan siapa yang memilih jalan lain akan tersesat. Abdullah bin 
Mas‟ud mengungkapkan, “Anda sekalian diperintahkan menegakkan shalat 
dan membayarkan zakat. Siapa yang tidak mengeluarkan zakat maka 
shalatnya tidak akan diterima.
2
 
Dari sisi pembangunan kesejahteraan umat, zakat merupakan salah 
satu instrumen pemerataan pendapatan. Dengan zakat yang dikelola dengan 
baik, dimungkinkan membangun pertumbuhan ekonomi sekaligus pemerataan 
pendapatan, economic with equity. Monzer Kahf menyatakan zakat dan sistem 
pewarisan Islam cenderung kepada distribusi harta yang egaliter dan bahwa 
sebagai manfaat dari zakat, harta akan selalu beredar.
3
 Zakat menurut Mustaq 
                                                             
1
 W.H.S Poerwadaminta, Kamus Umum Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka. Tahun 1991), 
269 
2
 Yusuf Qardhawi, Kiat Islam Mengentaskan Kemiskinan (Jakarta: Gema Insani Press, 
1995) 92. 
3
 Monzer Kahf, Ekonomi Islam, Telaah Analitik terhadap Fungsi Sistem Ekonomi Islam, 





Ahmad adalah sumber utama kas negara dan sekaligus merupakan soko guru 
dari kehidupan ekonomi yang dicanangkan Al-Qur‟an.4 
Oleh karena itu perlu dikembangkan adanya sistem pendistribusian 
zakat, agar proses penyaluran dana zakat kepada mustahik dapat berjalan 
lancar dan sesuai dengan aturan yang berlaku. Menggali potensi zakat perlu 
dilakukan melalui identifikasi objek zakat. Sosialisasi dalam mekanisme 
penerimaan/ pemungutan melalui petugas pengumpul zakat (Amil) sangat 
penting. Efektivitas ini berkaitan pula dengan efisiensi dalam internal 
manajemen termasuk. 
Zakat mempunyai kedudukan paling dalam struktur ekonomi 
keagamaan dari mekanisme keuangan Islam. Nabi menyebutnya sebagai salah 
satu rukun Islam. Adapun hadistnya sebagai berikut : 
 ِْلا َِيُنب : َنَّلَسَو ِالله ىَّلَص ِالله ُلىُسَر : َلَاق اَُوهْنَع ُالله َيِضَر َرَوُع ِيْبا ِيَع  َىلَع ُمَلَْس
 ِةاَك َّزلاِء َاتِْيأَو ِةَلَ َّصلا ِم َاقِأَو ِالله َلْىُسَر اًد َّوَحُه ََّىأَو ُالله َِّلَأ ََهِلأ َلَ َْىأ ِةَدَاهَش ٍسْوَخ ِّجَحْلاَو
 َىاَضَهَر ِمْىَصَو 
 
Artinya : “Dari Ibnu Umar beliau berkata: Rasulullah shollallahu „alaihi 
wasallam bersabda: Islam dibangun atas 5 (rukun): Persaksian 
(syahadat) bahwa tidak ada sesembahan yang berhak disembah 
kecuali Allah san sesungguhnya Muhammad adalah utusan Allah, 
dan menegakkan sholat, menunaikan zakat, haji, dan puasa 
Ramadhan”. (H.R Al-Bukhari dan Muslim)  
   
Zakat merupakan hak bagi mustahiq, yang berfungsi untuk menolong, 
membantu dan membina mereka, terutama golongan fakir miskin atau 
wirausaha kearah kehidupan yang lebih baik dan lebih sejahtera tentunya, 
sehingga mereka dapat memenuhi kehidupan nya ke arah yang lebih layak, 
serta dapat beribadah kepada Allah SWT, terhindar dari bahaya kekufuran, 
sekaligus menghilangkan sifat iri, dengki, dan hasad yang mungkin timbul 
dari kalangan mereka ketika melihat golongan kaya yang berkecukupan 
hidupnya. Zakat sesungguhnya bukan sekedar memenuhi kebutuhan yang 
bersifat konsumtif yang sifatnya sesaat, akan tetapi memberikan kecukupan 
                                                             
4
 Mustaq Ahmad, Etika Bisnis dalam Islam (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2001) 75.   
  
3 
dan kesejahteraan pada mereka atau dengan cara menghilangkan atau 
memperkecil penyebab kehidupan mereka menjadi miskin dan menderita. 
Ditinjau dari segi fiqh, idealnya penghimpunan dan pendistribusian 
zakat dilakukan oleh pemerintah yang mewakili oleh para Amilnya, 
sebagaimana pemungutan pajak sekarang ini yang pemungutannya bersifat 
memaksa. 
Pengelolaan zakat bukanlah semata-mata dilakukan secara individual 
dari para Muzakki diserahkan kepada  Mustahiq, tetapi dilaksanakan oleh 
sebuah lembaga yang khusus menangani zakat, yang memenuhi persyaratan 
tertentu yang disebut Amil zakat. Kemudian Amil zakat inilah yang bertugas 
untuk mensosialisasikan kepada masyarakat, melakukan penghimpunan dan 
pendistribusian zakat tersebut dengan tepat dan benar. 
Efektivitas adalah menggambarkan seluruh siklus input, proses dan 
output yang mengacu pada hasil guna daripada organisasi, program atau 
kegiatan yang menyatakan sejauhmana tujuan yang telah dicapai, serta ukuran 
berhasil atau tidaknya suatu organisasi mencapai tujuannya dan mencapai 
target-targenya. Hal ini berarti, bahwa pengertian efetivitas yang dipentingkan 
adalah semata-mata hasil atau tujuan yang dikehendaki.  
Upaya untuk meningkatkan efektivitas pendistribusian tersebut dapat 
di tingkatkannya pengumpulan dana zakat dari muzakki, dengan melakukan 
sosialisasi-sosialisasi terhadap masyarakat yang dapat dikatakan mampu dari 
segi ekonominya.  
BAZNAS Kabupaten Kepulauan Meranti didirikan pada tahun 2011, 
BAZNAS ini sudah mengumpulkan zakat, inaq dan shodaqoh sebesar Rp9,2 
M (2011-2018), dan sudah didistribusikan sebesar Rp8,5 M, sasaran dana 
zakat tersebut tetap didasarkan pada 8 golongan asnaf yang sudah dijelaskan 
pada al-quran surah At-taubah ayat 60 
                         
                       




Artinya : “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, 
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu´allaf yang 
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang 
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang 
dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, 
dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana” 
 
Pada tahun 2018, BAZNAS Kabupaten Kepulauan Meranti 




1. Program Meranti Sehat  :Rp.     229.373.000,00 
2. Program Meranti Peduli  :Rp.     308.540.200,00 
3. Program Meranti Cemerlang  :Rp.     204.957.000,00 
4. Program Meranti Agamis  :Rp.     115.700.000,00 
5. Program Meranti Konsumtif  :Rp.     640.604.612,44 
6. Program Meranti Produktif  :Rp.       89.150.000,00 
7. Dana Amil   :Rp.       95.890.831,00 
8. Pajak Bank  :Rp.         4.184.942,71 
9. Potongan Administrasi Bank    :Rp.            843.000,00 
10. Subsidi Silang  :Rp.      15.533.160,26 
 Jumlah  :Rp   1.704.776.746,41 
 
Dari pernyataan diatas penulis melihat bahwa BAZNAS Kepulauan 
Meranti memiliki peranan penting dalam mengelola dana zakat sehingga dapat 
membantu kesejahteraan masyarakat dan karena keberhasilan dalam 
pengelolaan ini juga sehingga penulis tertarik untuk mengambil judul 
“EFEKTIVITAS PENDISTRIBUSIAN DANA ZAKAT DI BAZNAS 
KABUPATEN KEPULAUAN MERANTI” 
 
B. Penegasan Istilah 
Dalam penelitian yang berjudul “Efektivitas Pendistribusian Dana 
Zakat di Baznas Kabuparen Kepulauan Meranti” ini, penulis perlu 
menegaskan beberapa istilah dalam memahami istilah yang terdapat pada 
judul penelitian ini. Maka dari itu, penulis perlu menegaskan pada istilah-
istilah sebagai berikut : 
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1. Efektivitas  
Efektivitas diambil dari kata “efek” yang bearti akibat atau 
pengaruh, kata efektif bearti adanya pengaruh , akibat dari sesuatu, jadi 




Efektivitas dapat diartikan sebagai ukuran berhasil tidaknya suatu 
organisasi mencapai tujuannya. Apabila suatu organisasi berhasil 
mencapai tujuannya, maka organisasi tersebut dikatakan telah berjalan 
dengan efektif.
7
   
2. Pendistribusian8 
Pendistribusian berasal dari kata distribusi yang bisa diartikan 
sebagai pembagian hasil penduduk kepada individu-individu. Atau 
pembagian kekayaan nasional kepada masyarakat. Atau pembagian 
pemasukan penduduk untuk setiap orang, dari faktor-faktor produksi.   
3. Zakat9 
Zakat berarti suci, tumbuh, bertambah, dan berkah. Dengan 
demikian, zakat itu membersihkan (menyucikan) diri seseorang dan 
hartanya, pahala bertambah, harta tumbuh (berkembang), dan membawa 
berkat. Sesudah mengeluarkan zakat (infak) seseorang telah suci (bersih) 
dirinya dari penyakit kikir dan tamak. Hartanya juga telah bersih, karena 
tidak ada lagi hak orang lain pada hartanya itu. 
4. Badan Amil Zakat Nasional ( BAZNAS)10 
Badan Amil Zakat Nasional yang selanjutnya disebut BAZNAS 
adalah lembaga yang melakukan pengelolaan secara nasional. BAZNAS 
merupakan lembaga pemerintah nonstruktural yang bersifat mandiri dan 
bertanggung jawab kepada presiden melalui menteri. 
                                                             
6
 Departemen P&K, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), 280. 
7
 Ulum, Ihyaul MD, Akuntansi Sektor Publik , (Malang : UMM Press, 2004), 294. 
8
 Abdul Muhsin Sulaiman, menanggulangi krisis Ekonomi Secara Islam, (Bandung : PT 
Al-ma’rif, 1985), 297. 
9
 M. Ali Hasan, Zakat dan Infak Salah Satu Solusi Mengatasi Problema Sosial di 
Indonesia  (Jakarta: Fajar Interpratama Offse, 2006), 15. 
10





1. Identifikasi Masalah 
Dilihat dari latar belakang yang telah penulis paparkan diatas, 
maka yang menjadi pokok permasalahan adalah sebagai berikut : 
a. Untuk mengetahui efktivitas pendistribusian dana zakat di BAZNAS 
Kabupaten Kepulauan Meranti. 
b. Pendistribusian dana zakat terhadap mustahiq belum menyeluruh. 
c. Tidak meratanya pendataan terhadap calon mustahiq yang berhak 
menerima dana zakat. 
d. Lambannya penanganan terhadap para calon mustahiq yang meminta 
bantuan. 
e. Pendistribusian dana zakat di Baznas Kabupaten Kepulauan Meranti 
kurang tepat sasaran. 
2. Batasan Masalah 
Agar lebih terfokus dalam membahas permasalahan yang telah 
diteliti maka penulis membatasi pembahasan dengan maksud agar dapat 
diungkap secara sistematis. Adapun yang akan penulis teliti adalah 
efektivitas pendistribusian dana zakat di Baznas Kabupaten Kepulauan 
Meranti. 
3. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah “Efektivitas 
Pendistribusian Dana Zakat di Baznas Kabupaten Kepulauan Meranti” 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pokok permasalahan yang telah disebutkan diatas, 
maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji bagaimana Efektivitas 
Pendistribusian Dana Zakat di Baznas Kabupaten Kepulauan Meranti. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Akademis 
1) Penelitian ini berguna sebagai tambahan referensi bagi peneliti 
lainnya yang terkait dengan Efektivitas Pendistribusian Dana Zakat 
  
7 
di Baznas Kota Pekanbaru sehingga nantinya dapat menjadi 
rujukan dalam melakukan penelitian serupa. 
2) Hasil penelitian ini juga berguna bagi mahasiswa manajemen zakat 
dan wakaf untuk menambah wawasan akademis dan semoga dapat 
bermanfaat bagi pembaca yang budiman. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi yang 
bermanfaat bagi pengkajian dan pembelajaran pada Jurusan 
Manajemen Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau. 
2) Sebagai syarat dalam menyelesaikan perkuliahan pada program 
Sarjana Strata Satu (S1)  Jurusan Manajemen Dakwah dan 
Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
 
E. Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah pembaca dalam memahami penelitian ini, maka 
penulis menyusun laporan penelitian ini dalam enam bab : 
 
BAB I       :  PENDAHULUAN.  
  Bab ini berisi latar belakang masalah, penegasan istilah, 
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian. 
BAB II     :  TINJAUAN PUSTAKA  
  Bab ini menjelaskan Tentang Teori, Kajian Terdahulu, Konsep 
Operasional dan Hipotesis. 
BAB III    :  METODE PENELITIAN  
  Bab ini akan menjelaskan Jenis Penelitian, Lokasi dan Waktu 
Penelitian, Populasi dan Sampel, Teknik Pengumpulan Data dan 
Teknik Analisis Data. 
BAB IV   :  GAMBARAN UMUM  
  Bab ini akan menjelaskan mengenai sejarah dan Perkembangan 
BAZNAS Kabupaten Kepulauan Meranti, Visi dan Misi 
BAZNAS Kabupaten Kepulauan Meranti, Srtuktur Organisasi 
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BAZNAS Kabupaten Kepulauan Meranti, Ruang lingkup 
BAZNAS Kabupaten Kepulauan Meranti, Kegiatan BAZNAS 
Kabupaten Kepulauan Meranti, Teknik Pengumpulan, dan 
Sarana Penyaluran Zakat dan Infaq. 
BAB V    :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  Bab ini membahas mengenai Efektivitas BAZNAS Kabupaten 
Kepulauan Meranti dalam Pendistribusian Zakat, Infaq, 
Shodaqoh. 
BAB VI :  PENUTUP 



























A. Kajian Teori 
Teori merupakan serangkaian konsep, defenisi yang saling berkaitan 
dan bertujuan untuk memberikan gambaran yang sistematis tentang suatu 
fenomena, gambaran sistematis ini dijabarkan dan menghubungkan antara 




Untuk melihat gambaran penelitian ini secara umum dalam rangka 
teoritis ini penulis akan membahas mengenai Efektivitas Pendistribusian Dana 
Zakat di Baznas Kabupaten Kepulauan Meranti. 
1. Efektivitas 
a. Pengertian Efektifitas 
Efektivitas diambil dari kata “efek” yang bearti akibat atau 
pengaruh, kata efektif berarti adanya pengaruh , akibat dari sesuatu, jadi 




Pada umumnya efektifitas sering dihubungkan dengan efisiensi 
dalam pencapaian tujuan organisasi. Suatu tujuan atau saran yang telah 
tercapai sesuai dengan rencana dapat dikatakan efektif, tetapi belum 
tentu efisien. Walaupun terjadi suatu peningkatan efektivitas dalam 
suatu organisasi maka belum tentu itu efisien. Jelasnya, jika sasaran 
atau tujuan telah tercapai sesuai dengan yang direncanakan sebelumnya 
dapat dikatakan efektif. Jadi jika bila suatu pekerjaan itu tidak selesai 
sesuai waktu yang telah ditentukan maka dapat dikatakan tidak efektif. 
Efektivitas merupakan gambaran tingkat keberhasilan atau keunggulan 
dalam mencapai sasaran yang telah ditetapkan dan adanya keterkaitan 
antara nilai-nilai yang bervariasi. 
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 Masri dkk, Metode Penelitian Survey (Jakarta : LP3ES, 1995), 48. 
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Pengertian Efektivitas menurut para ahli : 
1) Sedarmayanti mendefenisikan efektivitas sebagai suatu ukuran 




2) Sondang P. Siagian mendefinisikan efektifitas sebagai pemanfaatan 
sumber daya, sarana dan prasaranan dalam jumlah tertentu yang 
secara sadar ditetapkan sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah 
barang atas jasa kegiatan yang dijalankan.
14
  
3) Abdurahmat mendefenisikan efektivitas sebagai pemanfaatan 
sumber daya, sarana dan prasarana dalam jumlah tertentu yang 
secara sadar ditetapkan sebelumnya untuk menghasilakan sejumlah 
pekerjaan tepat pada waktunya.
15
  
Dari beberapa para ahli pendapat diatas, dapat disimpulkan 
efektivitas sebagai tingkat keberhasilan yang dapat dicapai dari suatu 
cara atau usaha tertentu sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. 
b. Ukuran Efektivitas 
Dalam buku sedarmayanti ukuran efektivitas untuk suatu 





2) Proses Produksi 
3) Hasil (output) 
4) Produktuvitas. 
Input diatas dapat dijelaskan bahwa input sebagai dasar dari 
sesuatu yang akan diwujudkan atau dilaksanakan berdasarkan apa yang 
direncanakan yang berpengaruh pada hasil dan merupakan bagian awal 
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 Sedarmayanti, Sumber Daya Manusia dan Produktif Kerja  (Bandung : CV Mandar 
Maju, 2009), 59. 
14
 Sondang P. Siagan,  Manajemen Sumber Daya Manusia  (Jakarta : Bumi Aksara, 
2001), 4. 
15
 Abdurahmat, Organisasi dan Sumber Daya Manusia, (Jakarta : Rineka Cipta, 2003), 
92. 
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dari sesuatu yang akan dilaksanakan berdasarkan rencana atau 
ketentuan yang telah ditetapkan dan berpengaruh pada hasil akhir. 
Efektivitas dapat diwujudkan apabila memperlihatkan proses 
produksi yang mempunyai mutu atau kualitas karena dapat 
berpengaruh pada hasil yang akan dicapai secara keseluruhan. Proses 
produksi menggambarkan bagaimana proses pengembangan suatu hal 
yang dapat berpengaruh pada hasil. Proses merupakan unsur yang 
memiliki peran penting dalam mengelola input agar menghasilkan 
output yang bermanfaat bagi masyarakat. Dan hasil dari sebuah input 
dan proses adalah output. Hasil yang dimaksud dapat dilihat dari 
perbandingan antara masukan (input) dan keluaran (output ), hasil 
dapat dilihat dari produk yang dihasilkan dan jasa yang dihasilkan 
berupa pelayanan yang diberikan intstansi terkait.   
Produktivitas adalah suatu ukuran atas penggunaan sumber 
daya dalam suatu organisasi yang biasanya dinyatakan sebagai rasio 
dari keluaran yang dicapai dengan sumber daya yang dicapai.
17
  
Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut, bahwa efektivitas 
merupakan ukuran yang menunjukkan seberapa jauh program atau 
kegiatan untuk mencapai hasil dan manfaat yang diharapkan serta 
dapat meningkatkan kualitas pelayanan publik. Tercapainya tujuan itu 
adalah efektif sebab mempunyai efek atau pengaruh yang besar 
terhadap kepentingan bersama. 
2. Distribusi 
a. Pengertian Distribusi 
Distribusi berasal dari bahasa Inggris yaitu distribute yang 
berarti pembagian atau penyaluran, secara terminology distribusi 
adalah penyaluran (pembagian) kepada orang banyak atau beberapa 
tempat. Pengertian lain mendefenisikan distribusi sebagai 
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 Ibid, hlm 58. 
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penyaluran barang keperluan sehari-hari oleh pemerintah, pegawai 
negeri, penduduk, dan sebagainya.
18
 
Distribusi artinya proses menunjukkan penyaluran barang 
dari produsen sampai ke tangan masyarakat konsumen. Produsen 
artinya orang yang melakukan kegiatan produksi. Sedangkan 
konsumen artinya orang yang menggunakan atau memakai barang 
atau jasa dan orang yang melakukan distribusi disebut distributor. 
Distributor merupakan kegiatan ekonomi yang menjebatani 
kegiatan produksi dan konsumsi. Berkat distribusi barang dan jasa 
dapat sampai ke tangan konsumen. Dengan demikian kegiatan dari 
barang dan jasa akan lebih meningkat setelah dikonsumsi. 
Dari apa yang baru saja diuraikan, tampaklah bahwa 
distribusi turut serta meningkatkan kegunaan menurut tempatnya 
(place utility) dan menurut waktunya (time utility). 
George R. Terry juga mendefinisikan manajemen 
pendistribusian merupakan suatu proses khas yang terdiri dari 
tindakan-tindakan yang dilakukan untuk menentukan serta 
mencapai sasaran yang telah ditentukan melalui pemanfaatan 
sumber daya manusia dan sumber daya lainnya. Tindakan-tindakan 
tersebut adalah sebagai berikut
19
: 
1) Perencanaan (planning), yairu proses dalam mengartikan apa 
tujuan dan fungsi organisasi yang telah diinginkan dan 
perencanaan program kerja. Kemudian dari tujuan tersebut maka 
organisasi harus menentukan langkah awal yang akan dilakukan 
untuk pencapaian tujuan. 
2) Pengorganisasian (organizing), merupakan suatu cara atau proses 
yang akan dilakukan organisasi dalam pencapaian perencanaan 
yang telah direncanakan dengan memanfaatkan segala sumber daya 
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 W.H.S Poerwadaminta. Kamus Umum Indonesia  (Jakarta: Balai Pustaka, Tahun 1991), 
269. 
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yang ada dalam organisasi, seperti sumber tenaga kerja, sumber 
dana. Selanjutnya merumuskan dan menetapkan tugas tenaga kerja 
sesuai keahlian, serta pemberian tanggung jawab kepada setiap 
pengurus. Selain itu, juga melakukan pelatihan dan pengembangan 
sumber daya tenaga kerja. 
3) Penggerakan atau pelaksanaan (actuating), yaitu proses untuk 
menggerakkan anggota kelompok sedemikian rupa hingga setiap 
anggota berkenaan berusaha untuk mencapai tujuan organisasi. 
Pengggerakan juga merupakan upaya untuk menjadikan 
perencanaan organisasi menjadi nyata.  
4) Pengendalian atau pengawasan (controlling), ini merupakan proses 
kegiatan yang dilakukan untuk melakukan pengendalian atau 
pengawasan terhadap pelaksanaan organisasi agar dapat berjalan 
baik sesuai dengan rencana dan untuk memastikan apakah 
pelaksanaan berjalan sesuai dengan tujuan organisasi yang hendak 
dicapai. Pengawasan juga bertujuan untuk mengetahui apakah ada 
penyimpangan dan kendala baik dalam perencanaan, 
pengorganisasian maupun pelaksanaan. 
3. Zakat 
a. Pengertian Zakat 
Zakat berarti suci, tumbuh, bertambah, dan berkah. Dengan 
demikian, zakat itu membersihkan (menyucikan) diri seseorang dan 
hartanya, pahala bertambah, harta tumbuh (berkembang), dan 
membawa berkat. Sesudah mengeluarkan zakat (infak) seseorang 
telah suci (bersih) dirinya dari penyakit kikir dan tamak. Hartanya 




Ditinjau dari ekonomi Islam, zakat merupakan salah satu 
instrumental fiskal untuk mencapai tujuan keadilan sosio-ekonomi 
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 M. Ali Hasan, Zakat dan Infak Salah Satu Solusi Mengatasi Problema Sosial di 
Indonesia, (Jakarta: Fajar Interpratama Offset, 2006), 15. 
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serta distribusi pendapatan dan kekayaan.
21
 Menurut pandangan 
Mustafa E. Nasution, zakat (termasuk infak, sedekah, dan wakaf) yang 
merupakan salah satu kebijakan fiskal di mana zakat termasuk salah 
satu sendi utama dalam sistem ekonomi Islam yang jika mampu 
dilaksanakan dengan baik akan memberikan dampak ekonomi yang 
luar biasa.
22
 Menurutnnya kegiatan zakat yang berdasarkan sudut 
pandang ekonomi pasar adalah suatu kegiatan menciptakan ditribusi 
pendapatan menjadi lebih merata. 
Mengenai pengelolaan zakat Yusuf Qardawi berpendapat, 
bahwa pelaksanaan zakat mutlak dilaksanakan oleh pemerintah 
melalui suatu lembaga khusus yang mempunyai sistem manajemen 
yang fungsional dan profesional. Hal ini dimaksudkan untuk mencapai 
hasil yang optimal serta efektif. Lebih lanjut, zakat merupakan sumber 
dana pertama dan utama bagi perbendaharaan Islam dalam 
mengentaskan umat dari kemiskinan.
23
 Karena itu, tidak bisa tidak 
diperlukan lembaga-lembaga khusus untuk mengelola zakat secara 
profesional. 
Sebagaimana disebutkan dalam UU No. 38 Tahun 1999, 
bahwa pemerintahlah yang lebih berhak dan berkewajiban mengelola 
zakat, Namun di Indonesia, sementara pemerintah belum siap dalam 
mengelola zakat secara efektif, maka umat Islam melalui dalam suatu 
lembaga mengelola zakat atas dasar hajat kemaslahatan umat.
24
 Hal 
itu diwujudkan dengan berdirinya BAZ (Badan Amil Zakat) maupunn 
LAZ (Lembaga Amil Zakat) di berbagai daerah. 
Penataan zakat harus menyangkut  aspek manajemen modern 
yang dapat diandalkan, agar zakat menjadi kekuatan yang bermakna. 
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 Umratul Khasanah, “Manajemen Zakat Modern Instrumental Pemberdayaan Ekonomi 
Umat”, (Malang: 2010), 208. 
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 Ibid  
23
 Yusuf Qadarwi, Konsepsi Islam dalam Mengentas Kemiskinan, alih bahas Umar 
Fanany, (Surabaya: Bina Ilmu, 1996), 85. 
24
 Abdurrahman Qadir, Zakat Dalam Dimensi Mahdhah dan Sosial (Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 1998), 66. 
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Penataan itu meliputi aspek pendataan, pengumpulan, penyimpana 
dan pembagian. Oleh sebab itu sudah menjadi tugas utama bagi 
lembaga pengelolaan zakatnya, sehingga pengurusan atau pengelolaan 
zakat dapat berjalan secara efektif dan efisien, akhirnya dapat 
mendayagunakan fungsi zakat sebagaimana mestinya, yaitu 
memberantas kemiskinan. Dengan kata lain, lembaga-lembaga 
pengelola zakat dituntut merancang program secara terencana dan 
terukur. Parameter keberhasilan yang digunakan lebih 
menitikberatkan pada efek pemberdayaan masyarakat bukan pada 
populis atau tidaknya suatu program. Tugas para pengelola zakat tidak 
berhenti pada pemberian santunan dana, tetapi bagaimana upaya-
upaya pemberdayaan memandirikan penerima agar terbebas dari jerat 
kemiskinan. 
Pelaksanaan zakat itu merupakan salah satu usaha untuk :  
1) Membersihkan jiwa Muzaki wajib pajak dari pada sifat-sifat 
bakhil, tamak serta menanamkan rasa cinta kasih (solidaritas) 
terhadap golongan yang lemah.  
2) Membersihkan harta yang kotor karena campur dengan harta 
mustahik (orang yang berhak menerima).  
3) Menumbuh kembangkan kekayaan muzaki, sesuai dengan QS Al-
Baqaroh ayat 245:  
                        
                    
Artinya : Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, 
pinjaman yang baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah), 
maka Allah akan meperlipat gandakan pembayaran 
kepadanya dengan lipat ganda yang banyak. Dan Allah 
menyempitkan dan melapangkan (rezeki) dan kepada-Nya-lah 
kamu dikembalikan 
1) Membersihkan jiwa para mustahik dari perasaan sakit (iri) hati, 
benci dan dendam terhadap golongan kaya yang hidup dalam serba 
kemewahan tetapi tidak sudi mengeluarkan zakat.  
  
16 
2) Memberikan modal kerja kepada golongan lemah untuk menjadi 
manusia yang berkemampuan hidup layak.
25
 
b. Syarat Wajib Zakat 
Zakat mempunyai beberapa syarat wajib. Adapun menurut 





3) Baligh dan Berakal 
4) Harta yang dikeluarkan adalah harta yang wajib dizakati 
5) Harta yang telah dizakati telah mencapai nisab atau senilai 
dengannya 
6) Harta yang dizakati adalah milik penuh 
7) Kepemilikan harta telah mencapai setahun, menurut hitungan tahun 
qamariah 
8) Harta tersebut bukan merupakan harta hasil hutang 
9) Harta yang akan dizakati melebihi kebutuhan pokok. 
c. Golongan Yang Berhak Menerima Zakat 
Adapun golongan yang berhak menerima zakat sesuai dengan 
petujuan Al-Qur’an surat At-Taubah : 60 
                       
                       
            
Artinya : “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang 
fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para 
mu´allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) 
budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan 
untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai 
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 Yusuf Qardawi, Hukum Zakat, (Bogor: Litera AntarNusa, 1997), 124. 
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 Wahbah Al Zuhayly, Zakat Kajian Berbagai Mazhab (Bandung : PT REMAJA 
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suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” 
 
Adapun uraian dari ayat Al-Qur’an diatas yaitu sebagai berikut: 
1) Fakir  
Fakir adalah seseorang yang tidak mampu mencukupi 
kebutuhan pokoknya karena dia tidak mempunyai apa-apa, 
termasuk tidak mempunyai pekerjaan sebagai sumber penghasilan. 
2) Miskin27 
Miskin adalah seseorang yang memiliki pekerjaan sebagai 
sumber penghasilan, tetapi dia tidak memenuhi kebutuhan pokok 
diri dan keluarga. 
3) Amil28 
Amil adalah orang yang bertugas untuk menarik, 
menyimpan, dan mendistribusikan dana zakat serta mempunyai 
wewenang atas zakat. Atau sebuah lembaga yang bertugas dalam 
mengelola dana zakat. Amil berhak menerima zakat karena mereka 
bekerja didalam badan zakat. 
4) Muallaf29 
Muallaf adalah golongan yang diusahakan untuk dirangkul, 
ditarik, dan dikukuhkan hatinya dalam keislaman disebabkan 
belum mantanya keimanan mereka, atau untuk menolak bancana 
yang mungkin mereka lakukan terhadap kaum muslimin dan 
mengambil keuntungan yang mungkin dimanfaatkan untuk 
kepentingan mereka. 
5) Hamba Sahaya 
Budak yang ingin memerdekakan dirinya. Cara 
membebaskan budak bisa dilakukan dua hal : pertama, menolong 
hamba mukatab, yaitu budak yang kepadanya telah berlaku 
                                                             
27
 Setiawan Budi Utomo, Metode Praktis Penetapan Nisab Zakat, (Bandung : PT Mizan 
Pustaka, 2009), 42. 
28
 Mursyidi, Akuntansi Zakat Kontemporer, (Bandung: PT Rosdakarya, 2006), 192. 
29
 Hasbiyallah, Fiqh dan Usul Fiqh, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), 250.  
  
18 
perjanjian dan kesepakatan dengan tuannya bahwa bila ia sanggup 
menghasilkan harta dengan nilai dan ukuran tertentu, maka 
bebaslah ia. Kedua, seseorang dengan harta zakatnya atau 
seseorang bersama temannya membeli seorang budak, kemudian 
membebaskannya. Atau seorang pengusaha membeli seorang 
budak dari harta zakat yang diambilnya, kemudian ia 
membebaskannya. 
6) Ghorimin  
Ghorimin adalah orang yang berhutang dan tidak bisa 
melunasinya, seperti: berhutang untuk kepentingan pribadi, 
misalnya berhutang untuk nafkah keluarga, membangun rumah, 
membeli perabot rumah tangga. Jadi ukuran gharim ini adalah sisa 
dari kebutuhan satu keluarga itu tidak cukup untuk melunasi 
hutang. Kekurangannya itulah dapat diambil dari zakat. 
7) Fisabilillah 
Fisabilillah adalah seorang mujahid yang berangkat perang 
untuk menegakkan agama Allah. Dalam hal ini termasuk orang 
yang menuntut ilmu dijalan Allah. Mereka berhak mendapatkan 
zakat untuk memenuhi kebutuhan mereka seperti makanan, 
peralatan perang, atau kebutuhan lainnya.   
8) Ibnu Sabil30 
Ibnu Sabil adalah orang yang sedang dalam perantauan, 
sementara bekal perjalanannya sangat kurang. Dalam hal ini, ulama 
mensyaratkan bahwa perjalanannya itu hendaklah dalam 
melakukan ketaatan, tidak dalam kemaksiatan. Menurut golongan 
Syafi’i, ibnu sabil terdapat dua golongan, yaitu: pertama, orang 
yang melakukan perjalanan di negri tempat tinggalnya, di tanah 
airnya sendiri; kedua, orang yang menjadi musafir yang melintasi 
suatu negeri. 
 





d. Pihak-pihak Yang Dilarang Menerima Zakat31 
Orang-orang yang tidak boleh menerima zakat dana zakat adalah : 
1) Sanak kerabat Rasulullah saw dari Bani Hasyim tidak dibolehkan 
menerima zakat tetapi mereka diperbolehkan diangkat sebagai 
petugas zakat. Gaji mereka tidak diambil dari harta zakat namun 
dari sumber lainnya. 
2) Zakat suatu daerah tidak boleh ditransfer ke daerah lain, kecuali 
jika di daerah tersebut tidak ada mustahiq (penerima zakat). Jika 
daerah tersebut di transfer ke daerah lain, padahal di daerah 
tersebut masih ada mustahiq maka hukumnya tidak boleh. 
3) Zakat tidak boleh diberikan kepada orang kafir dan atheis. Zakat 
fitrah dan dana-dana lainnya boleh diberikan kepada mereka. 
4) Zakat tidak boleh diberikan kepada budak atau budak mudabbar, 
budak wanita yang melahirkan anak dari tuannya atau orang yang 
diperbudak sebagiannya. 
5) Suami tidak boleh memberikan zakatnya kepada isterinya namun 
isterinya boleh memberikan zakatnya kepada suaminya. 
6) Seseorang tidak boleh memberikan zakatnya kepada orang-orang 
yang wajib ia tanggung nafkahnya, misalnya ayah atau anak karena 
mereka tidak memiliki hak atas zakat tersebut, kecuali jatah orang-
orang yang berhutang jika keduanya masuk dalam kelompok 
tersebut. Namun seseorang diperbolehkan memberikan zakatnya 
kepada sanak kerabat di luar ayah atau anaknya, bahkan 
memberikan zakat kepada mereka bisa dikatakan lebih tepat 
daripada diberikan kepada orang-orang lain yang tidak ada 
hubungan kekerabatan dengannya. Pemberian zakat kepada 
tetangga daerah lebih baik daripada kepada daerah-daerah yang 
jauh. 
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 Departemen Agama RI Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Direktorat 
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7) Dana zakat tidak boleh diberikan kepada pihak di luar delapan 
ashnaf. Maka dana zakat tidak boleh digunakan untuk membangun 
jembatan, membangunn jalan raya, dst. Untuk hal-hal yang disebut 
ini dapat digunakan dana-dana infaq, shadaqoh dan lain-lain.    
e. Prinsip Zakat32 
1) Prinsip keyakinan keagamaan, yaitu bahwa orang yang membayar 
zakat merupakan salah satu manifestasi dari keyakinan agamanya. 
2) Prinsip pemerataan dan keadilan merupakan tujuan sosial zakat, 
yaitu membagi kekayaan yang diberikan Allah lebih merata dan 
adil kepada manusia. 
3) Prinsip produktivitas, yaitu menekankan bahwa zakat memang 
harus dibayar karena milik tertentu telah menghasilkan produk 
tertentu setelah lewat jangka waktu tertentu. 
4) Prinsip nalar, yaitu sangat rasional bahwa zakat harta yang 
menghasilkan itu harus dikeluarkan. 
5) Prinsip kebebasan, yaitu bahwa zakat hanya dibayar oleh orang 
yang bebas atau merdeka. 
6) Prinsip etika dan kewajaran, yaitu zakat tidak dipungut secara 
semena-mena, tapi melalui aturan yang disyariatkan. 
f. Tujuan Zakat 
Tujuan zakat yaitu untuk mencapai keadilan sosial ekonomi. 
Zakat merupakan transfer sederhana dari bagian dengan ukuran 
tertentu harta si kaya untuk dialokasikan kepada si miskin. Para 
cendekiawan muslim banyak yang menerangkan tentang tujuan-tujuan 
zakat, baik secara umum yang menyangkut tatanan ekonomi, sosial, 
dan kenegaraan maupun secara khusus yang ditinjau dari tujuan-tujuan 
nash secara eksplisit adalah
33
 : 
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1) Menyucikan harta dan jiwa muzakki dan merupakan manifestasi 
syukur atas nikmat Allah. 
2) Mengangkat derajat fakir miskin serta membantu memecahkan 
masalah para mustahiq zakat. 
3) Membentangkan dan membina tali persaudaraan sesama umat 
Islam dan manusia pada umumnya. 
4) Menghilangkan sifat kikir dan loba para pemilik harta. Serta 
menghilangkan sifat dengki dan iri (kecemburuan sosial) dari hati 
orang-orang miskin. 
5) Menjembatani jurang antara si kaya dengan si miskin di dalam 
masyarakat agar tidak ada kesenjangan di antara keduanya. 
6) Mengembangkan rasa tanggung jawab sosial pada diri seseorang, 
terutama bagi yang memiliki harta. 
7) Mendidik manusia untuk berdisiplin menunaikan kewajiban dan 
menyerahkan hak orang lain padanya. 
8) Sarana pemerataan pendapatan untuk mencapai keadilan sosial. 
g. Manfaat Zakat 
Adapun manfaat zakat bagi harta benda sangat besar sekali; 
jika kamu menunaikan zakat harta bendamu maka Allah senantiasa 
memberkati sisa harta yang ada, sehingga bertambah berkah, meskipun 
jumlah nya berkuran, namun pada hakikatnya terus bertambah. Jika 
zakat harta beda tersebut tidak ditunaikan maka sesungguhnya itu bisa 
menghilangkan keberkahan harta benda. Bahkan terkadang mengalami 
sesuatu yang merugikan, sehingga harta benda itu akan habis.
34
 
Sementara manfaat-manfaat zakat bagi pihak penerima makan 
itu sangat jelas sekali; orang miskin tentu akan mendapatkan uang 
belanja. Orang yang berjuang di jalan Allah mendapatkan bantuan 
biaya untuk meneruskan perjuanganny. Orang-orang muallah ( yang 
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dilunakkan hatinya untuk memeluk agama Islam ) mendapatkan 
sesuatu yang bisa mengokohkan keimanannya. Dan seterusnya.
35
  
Adapun manfaat zakat, baik yang berkaitan dengan orang yang 
berzakat (Muzakki), penerima (Mustahiq), harta yang dikeluarkan 
zakatnya, maupun bagi masyarakat keseluruhan, yaitu: 
1) Sebagai perwujudan keimanann kepada Allah SWT, mensyukuri 
nikmat-Nya, menumbuhkan akhlak mulia dengan rasa 
kemanusiaan yang tinggi, menghilangkan sifat kikir, rakus dan 
materialistis, menumbuhkan ketengan hidup, sekaligus 
membersihkan dan mengembangkan harta yang dimilikinya. 
2) Karena zakat merupakan hak mustahiq, maka zakat berfungsi 
untuk menolong, membantu, dan membina mereka terutama fakir 
miskin, ke arah kehidupan yang lebih baik dan lebih sejahtera, 
sehingga mereka dapat memenuhi kebutuhan hidupnya dengan 
layak, dapat beribadah kepada Allah SWT.  
3) Menghilangkan rasa iri orang-orang miskin kepada orang-orang 
yang kaya, karena jika orang miskin melihat orang 
kayaberkecukupan, sementara ia sendiri tidak seperti itu maka pasti 
di dalam hatinya ada sesuatu perasaan terhadap orang kaya 
tersebut. 
4) Memperjelas hikmah syariat di balik konsep zakat; jika kamu 
mengenalisa konsep-konsep syariah dengan baik pasti kamu 
temukan bahwa di dalamnya terdapat dua unsur; menahan dan 
mendermakan, yaitu menahan diri dari hal-hal yang disenangi dan 
mendermakan sesuatu yang disenangi. 
5) Sebagai sumber dana bagi pembangunan sarana maupun prasana 
yang harus dimiliki umat Islam, seperti sarana ibadah, pendidikan, 
kesehatan, sosial maupun ekonomi, sekaligus pengembangan 
kualitas sumber daya manusia muslim 
6) Untuk memasyarakatkan etika bisnis Islam yang benar 
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7) Sebagai salah satu intrumen pemerataan pendapatan dari sisi 
pembangunan. 
8) Dorongan ajaran Islam yang begitu kuat kepada orang yang 
beriman untuk berzakat, berinfak dan bersedekah menunjukkan 
bahwa ajaran Islam mendorong umatnya untuk senantiasa bekerja 
dan berusaha sehingga mereka dapat berlomba-lomba menjadi 
muzakki. 
4. Pendistribusian Dana Zakat 
Pendistribusian dana zakat adalah suatu aktifitas atau kegiatan 
untuk mengatur sesuai dengan fungsi manajemen dalam upaya 
menyalurkan dana zakat yang diterima dari pihak muzakki kepada 
mustahiq sehingga tercapai tujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
dalam bidang perekonomian sehingga dapat memperkecil kelompok 




George R. Terry juga mendefinisikan manajemen pendistribusian 
merupakan suatu proses khas yang terdiri dari tindakan-tindakan yang 
dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran yang telah ditentukan 
melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya. 
Tindakan-tindakan tersebut adalah sebagai berikut
37
: 
a. Perencanaan (planning), yairu proses dalam mengartikan apa tujuan 
dan fungsi organisasi yang telah diinginkan dan perencanaan program 
kerja. Kemudian dari tujuan tersebut maka organisasi harus 
menentukan langkah awal yang akan dilakukan untuk pencapaian 
tujuan. 
b. Pengorganisasian (organizing), merupakan suatu cara atau proses yang 
akan dilakukan organisasi dalam pencapaian perencanaan yang telah 
direncanakan dengan memanfaatkan segala sumber daya yang ada 
dalam organisasi, seperti sumber tenaga kerja, sumber dana. 
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Selanjutnya merumuskan dan menetapkan tugas tenaga kerja sesuai 
keahlian, serta pemberian tanggung jawab kepada setiap pengurus. 
Selain itu, juga melakukan pelatihan dan pengembangan sumber daya 
tenaga kerja. 
c. Penggerakan atau pelaksanaan (actuating), yaitu proses untuk 
menggerakkan anggota kelompok sedemikian rupa hingga setiap 
anggota berkenaan berusaha untuk mencapai tujuan organisasi. 
Pengggerakan juga merupakan upaya untuk menjadikan perencanaan 
organisasi menjadi nyata. 
d. Pengendalian atau pengawasan (controlling), ini merupakan proses 
kegiatan yang dilakukan untuk melakukan pengendalian atau 
pengawasan terhadap pelaksanaan organisasi agar dapat berjalan baik 
sesuai dengan rencana dan untuk memastikan apakah pelaksanaan 
berjalan sesuai dengan tujuan organisasi yang hendak dicapai. 
Pengawasan juga bertujuan untuk mengetahui apakah ada 
penyimpangan dan kendala baik dalam perencanaan, pengorganisasian 
maupun pelaksanaan. 
Pengelolaan dan distribusi zakat di Indonesia ada dua macam, yaitu 
distribusi secara konsumtif dan distribusi secara produktif. Dana zakat 
yang terkumpul   didistribusikan dalam empat bentuk, yaitu:
38
 
a. Konsumtif tradisional adalah zakat yang diberikan kepada mustaḥīq 
secara langsung untuk kebutuhan konsumsi sehari-hari seperti beras. 
Pola ini merupakan program jangka pendek mengatasi masalah umat. 
b. Konsumtif kreatif adalah zakat yang diwujudkan dalam bentuk barang 
konsumtif dan digunakan untuk membantu orang miskin dalam 
menghadapi permasalahan sosial dan ekonomi yang dihadapinya 
semisal beasiswa. 
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c. Produktif konvensional adalah zakat yang diberikan dalam bentuk 
barang-barang yang bisa berkembang biak atau alat utama kerja seperti 
sapi, kambing dan mesin jahit. 
d. Produktif kreatif adalah zakat yang diberikan dalam modal kerja 
sehingga penerima dapat mengembangkan usahanya setahap lebih 
maju.  
5. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 
Lembaga Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten 
Kepulauan Meranti merupakan salah satu badan resmi pengelola zakat 
yang didirikan pada hari Senin tanggal 21 Maret 2011 berdasarkan Surat 
Keputusan Bupati Kepulauan Meranti Nomor 76.A Tahun 2011 Tentang 
Pembentukan Pengurus Badan Amil Zakat Kabupaten Kepulauan Meranti 
Periode 2011-2014 yang dipimpin oleh Drs. H. MASRUL KASMY, M.Si. 
Periode 2014-2016  dipimpin oleh Drs. H. TENGKU AKHRIAL dan 2016 
sampai dengan sekarang dipimpin oleh SUNARTO, S.Ag. 
Badan Amil Zakat (BAZ) Kabupaten Kepulauan Meranti dibentuk 
untuk mencapai daya guna, hasil guna dan akuntabilitas dalam 
pengelolaan dana Zakat, Infak dan Sedekah (ZIS) sehingga dapat 
meningkatkan peran serta umat Islam kabupaten Kepulauan Meranti dalam 
rangka pembangunan manusia seutuhnya dengan penggalian dan 




B. Kajian Terdahulu  
1. “Pola Pendistribusian Dana Zakat Oleh Badan Amil Zakat Nasional 
(BAZNAS) Kota Pekanbaru”. Yang disusun oleh seorang mahasiswi yang 
bernama Mela Andriani, jurusan Pengembangan Masyarakat Islam (PMI), 
fakultas dakwah dan komunikasi UIN SUSKA RIAU pada tahun 2016. 
Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui bagaimana pola 
pendistribusian dana zakat oleh badan amil zakat nasional pekanbaru. 
Adapun persamaan dengan penelitian yang saat ini adalah sama-sama 





membahas mengenai pendistribusian dana zakat, sedangkan perbedaannya 
adalah penelitian sekarang dilakukan untuk mengetahui efektivitas 
pendistribusian dana zakatnya, sedangkan pada penelitian Mela Andriani 
untuk mengetahui Pola Pendistribusian dana zakat. 
2.  “Efektivitas Pelayanan Administratif Terhadap Kepuasan Jama’ah Pada 
Kementrian Agama Kota Pekanbaru” yang disusun oleh seorang 
mahasiswi yang bernama Fransiska Badriah, jurusan Manajemen Dakwah, 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN SUSKA RIAU pada tahun 2018. 
Adapun tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui bagaimana 
efektivitas pelayanan administratif terhadap kepuasan jama’ah pada 
kementrian agama Kota Pekanbaru. Adapun persamaan dengan penelitian 
saat ini adalah sama-sama membahas mengenai efektivitas, sedangkan 
perbedaannya adalah penelitian sekarang dilakukan untuk melihat apakah 
efektivitas pendistribusiaan dana zakat di BAZNAS Kabupaten Kepulauan 
Meranti, sedangkan pada penelitian Fransiska Badriah untuk melihat 
bagaimana efektivitas pelayanan administratif terhadap kepuasan jama’ah 
pada kementrian agama Kota Pekanbaru. 
3. “Optimalisasi Distribusi Dana Zakat: Upaya Distribusi Kekayaan (Studi 
Terhada UU No. 23 Tahun 2013 tentang Pengelolaan Zakat” yang disusun 
oleh Saifuddin, Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta. Adapun tujuan dari penelitian ini untuk melihat bagaimana 
otimalisasi distribusi dana zakat sebagai upaya untuk mendistribusikan 





C. Konsep Operasional 
Konsep ini digunakan untuk menjelaskan kerangka teoritis, dan 
memberi batasan agar tidak terjadi kesalahan pahaman dalam bentuk 
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penulisan, konsep ini perlu dioperasionalkan agar lebih mudah dipahami oleh 









Dasar dari sesuatu yang 
akan diwujudkan atau 
dilaksanakan berdasarkan 
apa yang direncanakan . 
Proses 
Suatu proses 
pengembangan suatu hal 
yang dapat berpengaruh 
pada hasil 
Output 
Hasil dari sebuah input dan 
proses. 
Produktivitas 
Suatu ukuran atas 
penggunaan sumber daya 
dalam organisasi yang 
biasanya dinyatakan 
sebagai rasio dari keluaran 
yang dicapai dengan 















Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini merujuk pada 
pedoman penulisan karya ilmiah (makalah dan skripsi) yang diterbitkan oleh UIN 
SUSKA, tanpa mengabaikan buku-buku metodologi lainnya. Meteode penelitian 
dalam buku tersebut, mencakup beberapa bagian, yakni jenis penelitian, lokasi 
dan waktu penelitian, fokus penelitian, jenis dan sumber data yang digunakan, 
tehnikpengumpulan data dan tehnik analisis data. 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan 
pendekatan penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif kuantitatif yaitu suatu 
penelitian yang analisanya secara umum menggambarkan dan menguraikan 
kenyataan dilapangan yang menggunakan angka dan hitungan terhadap 
kenyataan sebagaimana adanya. Penelitian deskriptif kuantitatif bertujuan 
untuk menggambarkan secara sistematik mengenai populasi sesuai dengan 
fakta yang akurat.  
Dalam hal ini, data yang diperoleh dengan menggunakan teknik 
penelitian dimana informasi dikumpulkan dari sejumlah sampel berupa orang, 
melalui pertanyaan-pertanyaan dengan menggunakan kuisioner dan 
wawancara baik secara tertulis maupun lisan, cara ini juga dapat disebut 
metode survei.  
   
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis meneliti di BAZNAS Kabupaten 
Kepuluan Meranti, yang fokus penelitiannya mengarah pada Efektivitas 
Pendistribusian dana zakat.  
2. Waktu Penelitian 







C. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah Mustahiq yang menerima zakat dari 
BAZNAS Kabupaten Kepulauan Meranti. 
2. Objek Penelitian 
Objek Penelitian ini adalah Efektivitas Pendistribusian Dana Zakat 
di Baznas Kabupaten Kepulauan Meranti. 
 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah keseluruhan gejala/satuan yang ingin diteliti.
41
  
Populasi yang di ambil dalam penelitian ini adalah seluruh mustahiq di 
Baznas Kabupaten Kepulauan Meranti yang berjumlah 385 orang . 
2. Sampel  
Sampel adalah sebagian dari seluruh jumlah populasi yang di ambil  




Adapun salah satu metode yang digunakan untuk menentukan 
jumlah sampel yang diambil adalah dengan menggunakan metode yang 
dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto yaitu apabila jumlah subjeknya 




Maka disini penulis mengambil 10% dari total populasi yang ada, 
sehingga dirumuskan sebagai berikut : 
n= 10% x N 
Keterangan : 
n = besar sampel 
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N = Besar Populasi 
Sehingga diperoleh hasil sebagai berikut : 
n = 10% x 385 
n = 38.5 
Dengan demikian jumlah sampel yang diperlukan adalah sebanyak 39 
muzakki Kabupaten Kepulauan Meranti. Pengambilan data menggunakan 
teknik random sampling yaitu sampel yang diambil secara acak. Dalam 
teknik random sampling semua populasi memiliki peluang yang sama 
untuk dipilih menjadi sampel.
44
   
  
E. Sumber Data Penelitian 
Adapun Sumber Data yang penulis gunakan dalam penelitian ini 
adalah data primer dan data sekunder,
45
 yaitu  : 
1. Sumber Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh melalui kegiatan yang 
dilakukan dilokasi penelitian melalui kuisioner atau angket. 
2. Sumber Data Sekunder,  
Data sekunder adalah data yang diproleh dalam bentuk yang sudah 
jadi,  sudah dikumpulkn dan diolahkan oleh pihak lain, biasanya sudah 
dalam bentuk publikasi. Data sekunder dapat berbentuk data-data 
tambahan yang diambil dari buku, hasil pemikiran para ahli, arsip, 
dokumen dan sumber lain yang memiliki relevansi dengan hasil penelitian 
yang dimaksud. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data Metode  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini meliputi observasi, 
wawancara, dan dokumentasi : 
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1. Observasi  
Observasi adalah suatu cara untuk mengadakan penilaian dengan 
jalan mengadakan pengamatan secara langsung dan sistematis. Data-data 
yang diperoleh dalam observasi ini dicatat dalam suatu catatan observasi, 




Observasi dalam penelitian ini adalah observasi langsung, yakni 
teknik pengumpulan data di mana penyelidik mengadakan pengamatan 





Angket yaitu sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 




Angket ini digunakan untuk mengetahui Efektivitas 
Pendistribusian Dana Zakat di BAZNAS Kabupaten Kepulauan Meranti. 
Kuesioner atau angket dalam penelitian ini menggunakan bobot sebagai 
berikut: 
SS  : Sangat Setuju  Memiliki Bobot Penilaian 4 
S  : Setuju   Memiliki Bobot Penilaian 3 
TS  : Tidak Setuju   Memiliki Bobot Penilaian 2 
STS  : Sangat Tidak Setuju  Memiliki Bobot Penilaian 1 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi ialah mencari data mengenai hal-hal yang memiliki 
hubungan dengan penelitian yang dilakukan. Data tersebut bisa berupa 
fotografi, vidio, film, memo, surat, diary, rekaman, dan sebagainya yang 
dapat digunakan sebagai bahan informasi penunjang, dan sebagai bagian 
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berasal darikajian kasus yang merupakan sumber data pokok yang berasal 




G. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan metode analisis data deskriptif kuantitatif 
persentase, yaitu menggambarkan atau memaparkan fenomena-fenomena 
permasalahan yang diteliti dalam bentuk angka-angka, selanjutnya diproses  
dengan menggunakan tabel persentase. Dimana pengolahan data ini 
menentukan berapa besar efektifitas pensistribusian dana zakat di BAZNAS 




    100 % 
Keterangan: P = Persentase jawaban 
   F = Frekuensi (jumlah responden yang memilih jawaban) 
   N = Total Jumlah Responden 
      Dan untuk mengukurnya, dikategorikan penilaian sebagai berikut: 
1. 76% - 100% Termasuk kedalam kategori efektif 
2. 56% - 75% Termasuk kedalam kategori cukup efektif 
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A. Sejarah dan Perkembangan Baznas Kabupaten Kepulauan Meranti 
Berdirinya Badan Amil Zakat Nasional（BAZNAS）Kabupaten 
Kepulauan Meranti didirikan pada hari Senin tanggal 21 Maret 2011 
berdasarkan Surat Keputusan Bupati Kepulauan Meranti Nomor 76.A Tahun 
2011 Tentang Pembentukan Pengurus Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 
Kepulauan Meranti Periode 2011-2014 yang dipimpin oleh Drs. H. MASRUL 
KASMY, M.Si. Sementara Periode 2015 - 2016  dipimpin oleh Drs. H. 
TENGKU AKHRIAL sebagai Pelaksana Tugas Sementara dan sedangkan 
periode Tahun 2016 sampai dengan tahun 2021 diketuai oleh SUNARTO, S. 
Ag berdasarkan Surat Keputusan Bupati Kepulauan Meranti Nomor : 
425/HK/KPTS/XI/2017 Tentang Perubahan Kedua Atas Keputusan Bupati 
Kepulauan Meranti Nomor : 279/HK/KPTS/VIII/2016 Tentang Pengangkatan 
Pengurus Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Kepulauan Meranti Periode 
2016 - 2021. 
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Kepulauan 
Meranti dibentuk untuk mencapai daya guna, hasil guna dan akuntabilitas 
dalam pengelolaan dana Zakat, Infak dan Sedekah (ZIS) sehingga dapat 
meningkatkan peran serta umat Islam kabupaten Kepulauan Meranti dalam 
rangka pembangunan manusia seutuhnya dengan penggalian dan pengelolaan 
dana Zakat, Infaq dan Shadaqah (ZIS). 
Sebelum BAZNAS Kabupaten Kepulauan Meranti dibentuk, 
pengumpulan dan pengelolaan dana Zakat, Infak dan Sedekah ditangani oleh 
Badan Amil Zakat Kecamatan Tebing Tinggi, saat itu diketuai oleh H. A. 
KARIM, Z, SH. BAZ Kecamatan Tebing Tinggi merupakan Unit dari 
BAZDA Kabupaten Bengkalis yang dibentuk sebelum pemekaran Kabupaten 
Kepulauan Meranti. 
Pendirian Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Kepulauan Meranti 




1. Undang-undang Nomor 38 Tahun 1999 Tentang Pengelolaan Zakat 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 164,Tambahan  
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3885 ). 
2. Surat Keputusan Menteri Agama RI Nomor 373 Tahun 2003 Tentang   
Pelaksanaan Undang-undang Nomor 38 Tahun 1999 tanggal 18 Juli 2003. 
3. Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam dan Urusan 
Haji Nomor D/291 Tahun 2000 Tentang Pedoman Teknis pengelolaan 
Zakat. 
4. Peraturan Daerah Provinsi Riau Nomor 2 Tahun 2009 Tentang 
Pengelolaan Zakat. 
5. Undang-undang Nomor 23 tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat, yang  
di sahkan oleh DPR RI pada tanggal 27 Oktober 2011 yang merupakan 
hasil amandemen pengganti Undang-undang Nomor 38 tahun 1999 karena 
tidak sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan hukum dalam 
masyarakat. 
6. Surat Keputusan Bupati Kepulauan Meranti Nomor: 76 Tahun 2011 
Tanggal 21 Maret 2011 Tentang Pembentukan Pengurus Badan Amil 
Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Kepulauan Meranti. 
7. Surat Keputusan Bupati Kepulauan Meranti Nomor: 299 Tahun 2015 
Tanggal 23 Juni 2015 Tentang Penunjukan Pelaksanaan Tugas Pengurus 
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Kepulauan Meranti. 
8. Peraturan Daerah Kabupaten Kepulauan Meranti No 05 Tahun 2015 
Tentang Zakat. 
Setelah dikeluarkan Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011 
Tentang Pengelolaan Zakat. Berdararkan undang-undang tersebut bahwa 
adanya perubahan nama Badan Amil Zakat (BAZ) menjadi Badan Amil Zakat 
Nasional (BAZNAS) baik tingkat Pusat maupaun Daerah Provinsi dan 
Kabupaten/Kota. Maka BAZNAS Kabupaten Kepulauan Meranti merubah 
nama BAZ menjadi BAZNAS Kabupaten Kepulauan Meranti dengan kode 
Esbet dari BAZNAS Pusat 1410300 1 0000000 sebagai Nomor Pokok Wajib 
Zakat (NPWZ) bagi Muzaki dengan keterangan sebagai berikut : 
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14  : Kode Provinsi  
10 : Kode Kabupaten 
3 : Kode Jenis Lembaga 
00 : Nomor Urut Jenis Lembaga 
1 : Kode Muzaki Perorangan 
0000000 : Nomor Urut Muzaki 
Sesuai dengan peraturan bahwa pengelolaan zakat seharusnya hanya 
dilakukan oleh petugas yang diangkat atau dibentuk oleh Pemerintah 
berdasarkan Firman Allah Swt yang tercantum dalam surat At-taubah ayat 
103. Begitu juga pada zaman Nabi petugas Zakat diangkat oleh Nabi 
Muhammad SAW, begitu pula di zaman para khulafaurrosyidin dan khalifah-
khalifah sesudahnya. Hanya di Negara-negara sekuler pengelola zakat di 
angkat oleh masyarakat islam setempat. Seperti contoh di singapura yang 
merupakan Negara sekuler petugas zakat diangkat oleh Majelis Ulama Islam 
Singapura.  
Didalam peraturan Menteri Agama Nomor 4 tahun 1968 andai kata 
tidak dihentikan pelaksanaan pengelola zakat hanya dilakukan oleh BAZNAS 
yang dibentuk oleh pemerintah dan dibentuk hanya di Desa dan Kecamatan 
sedang di Kabupaten  Kota/Propinsi dan  pusat berdasarkan peraturan Menteri 
Agama Nomor 05 tahun 1968 dibentuk Baitul Maal. 
Seiring berjalannya waktu BAZNAS Kabupaten Kepulauan Meranti 
mengalami peningkatan dalam hal pengumpulan dan  pengelolaan dana Zakat, 
Infak, dan Sedekah (ZIS). Hal ini dibuktikan dengan semakin bertambahnya 
perolehan dan meningkatnya pula dana yang disalurkan melalui program-
program yang telah dibentuk. 
 
B. Visi dan Misi Baznas Kabupaten Kepulauan Meranti 
1. Visi BAZNAS Kabupaten Kepulauan Meranti 
Sebagai Motor Penggerak Pemberdayaan Umat. 
2. Misi BAZNAS Kabupaten Kepulauan Meranti 
a. Mengumpulkan dana zakat dari para Muzaki. 
  
36 
b. Mengelola dana BAZNAS secara amanah, profesional dan 
proporsional. 
c. Mendistribusikan dan mendayagunakan dana BAZNAS sesuai dengan 
syariat Islam. 
d. Menjalankan amanah religius, konstitusi dan ilmu pengetahuan. 
 
C. Struktur Organisasi  BAZNAS Kabupaten Kepulauan Meranti 
BAZNAS Kabupaten Kepulauan Meranti memiliki struktur organisasi 
yaitu untuk menggambarkan hubungan dan batasan-batasan yang jelas dalam 
wewenang dan tanggung jawab dari setiap bagian yang ada dalam organisasi. 
Dengan adanya struktur organisasi, akan memudahkan dalam pencapaian 
tujuan secara efektif dan efisien. Organisasi yang baik selalu berpegang teguh 
pada prinsip-prinsip organisasi yang meliputi perumusan tujuan, pembagian 
tugas, pendelegasian wewenang, koordinasi, dan pengawasan. Struktur 
organisasi tergantung pada kondisi lembaga yang bersangkutan serta tujuan 
pendirian suatu organisasi. 
Organisasi dalam pengertian dinamis adalah suatu proses kerja sama 
antara dua orang atau lebih dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Adanya manfaat struktur organisasi yaitu dapat memperlihatkan jalur 
koordinasi kerja sama antar bagian, para karyawan dapat melihat secara jelas 
kedudukannya dalam organisasi, dan dapat menggambarkan jenjang karir 





Adapun fungsi dan tugas pada masing-masing personil pada struktur 
organisasi Baznas Kabupaten Kepulauan Meranti antara lain, yaitu: 
 
D. Dewan Pertimbangan  
1. Fungsi : Memberikan  pertimbangan, fatwa, saran dan  rekomendasi 
tentang pengembangan hukum dan pemahaman mengenai pengelolaan 
zakat.      
2. Tugas :  
a. Menetapkan garis-garis kebijakan Umum BAZNAS bersama Komisi 
Pengawas dan Badan Pelaksana  
b. Mengeluarkan fatwa syariah  baik di minta maupun tidak berkaitan 
dengan hukum zakatyang wajib di ikuti oleh pengurus BAZNAS. 
c. Memberikan pertimbangan, saran dan  rekomendasi kepada Badan 
Pelaksana dan Komisi Pengawas. 
d. Menampung, mengolah dan menyampaikan pendapat umat tentang 







E. Badan Pelaksana 
1. Fungsi : Melaksanakan kebijakan BAZNAS dalam program 
pengumpulan, penyaluran dan pendayagunaan zakat. 
2. Tugas   :    
a. Membuat rencana kerja yang meliputi rencana pengumpulan, 
penyaluran dan pendayagunaan. 
b. Melaksanakan operasional pengelolaan zakat sesuai rencana kerja. 
c. Menyusun laporan tahunan. 
d. Menyampaikan laporan pertanggung jawaban sesuai dengan 
tingkatannya. 
e. Bertindak dan bertanggung jawab untuk dan atas nama BAZNAS baik 
kedalam maupun keluar. 
 
F. Dibawah Badan Pelaksana Terdiri dari 
1. Devisi Pengumpulan Bertugas Sebagai 
Mengumpulkan dana zakat, infaq dan shadaqah baik perorangan 
maupun badan. 
a. Membentuk UPZ pada Instansi, lembaga Pemerintah Daerah, BUMN, 
BUMD dan Perusahaan swasta. 
b. Melakukan kerjasama dengan berbagai pihak diwilayah kerjanya dalam 
mengumpulkan dana zakat dari harta muzaki. 
c. Menyebarkan program zakat melalui berbagai media seperti iklan, 
ceramah, seminar, khutbah dll. 
2. Devisi Pendistribusian Bertugas Sebagai 
a. Menyalurkan zakat yang telah dikumpulkan kepada yang berhak 
menerimanya. 
b. Menyalurkan zakat harus bersifat hibah dan harus memperhatikan 
skala prioritas di  wilayahnya. 
c. Menyalurkan zakat dapat bersifat bantuan sesaat yaitu membantu 




d. Menetapkan persyaratan dan meneliti kebenaran calon mustahiq yang 
akan menerima zakat.  
3. Devisi Pendayagunaan Bertugas Sebagai 
a. Menyalurkan zakat bersifat bantuan pemberdayaan yaitu dalam 
meningkatkan kesejahteraan mustahiq secara perorangan atau 
kelompok melalui program yang berkesinambungan. 
b. Menyusun dan menetapkan prosedur program pendayagunaan zakat 
untuk usaha produktif dengan memperhatikan hal-hal sbb : 
1. Melakukan studi kelayakan  
2. Menetapkan jenis usaha produktif  
3. Melakukan bimbingan dan penyuluhan  
4. Melakukan pemantauan, pengendalian dan pengawasan  
5. Mengadakan evaluasidan membua laporan  
c. Memprioritaskan mustahiq yang akan berusaha yang berpeluang 
menguntungkan. 
d. Menetapkan persyaratan dan meneliti kebenaran calon mustahiq yang 
akan menerima zakat produktif. 
4. Devisi Pengembangan 
a. Melaksanakan penelitian tentang pengembangan zakat. 
b. Memberikan informasi dan edukasi tentang zakat. 
c. Melaksanakan konsultasi, koordinasi dengan berbagai pihak tentang 
zakat. 
d. Melaksanakan sosialisasi mengenai Peraturan perundang-undangfan 
tentang zakat, infaq dan shadaqah.  
 
G. Komisi Pengawas 
1. Fungsi : Melaksanakan pengawasan internal atas operasional kegiatan 
yang di laksanakan Badan Pelaksana. 
2. Tugas :   
a. Mengawasi pelaksanaan rencana kerja yang telah di sahkan  
b. Mengawasi pelaksanaan kebijakan-kebijakan yang telah di tetapkan. 
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c. Mengawasi operasional kegiatan yang di laksanakan Badan 
Pelaksana. 
d. Melakukan pemeriksaan operasional kegiatan. 
e. Menunjuk akuntan publik.  
1. Ruang Lingkup Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten 
Kepulauan Meranti 
Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Kepulauan Meranti 
Merupakan suatu Badan yang bergerak dalam bidang pelayanan, 
pengumpulan, penyaluran/ pendistribusian, pengembangan dan 
pendayagunaan dana zakat, infaq, shadaqah. Badan Amil Zakat Nasional 
Kabupaten Kepulauan Meranti Daerah Selatpanjang  beralamat di 
Komplek Masjid Agung Darul Ulum Jln. Siak Sri Indrapura Selatpanjang.  
Divisi dalam melaksanakan tugas sebagai Badan Amil Zakat 
Nasional Kabupaten Kepulauan Meranti, mempunyai pengurus Badan 
pelaksana terdiri dari : Ketua Umum, Wakil Ketua I, Wakil Ketua II, 
Sekretaris, Bendahara, Divisi pengumpulan, divisi pengembangan, Divisi 
Pendistribusian dan Pendayagunaan, dan Unit Pengumpul Zakat pada 
Instansi pemerintah\ Swasta\ Muzakki. Jumlah staf Badan Amil Zakat 
Nasional Kabupaten Kepulauan Meranti  sebanyak 25 orang. Adapun 
wilayah Kerja Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Kepulauan Meranti 
adalah wilayah Se- Kabupaten khususnya, dan pada umumnya bagi umat 
islam yang ada di Indonesia maupun Dunia.  
Zakat merupakan rukun islam yang ke tiga yang berbentuk ibadah 
maliyah ijtima’iyyah (dimensi ekonomi dan sosial) dan kewajiban ini 
diperuntukkan bagi mereka yang mampu (sudah sampai pada takaran 
Khaul dan Nishabnya menurut ketentuan syariat).  Zakat mempunyai arti 
sosial karena merupakan pemberian sebagian harta kepada orang lain yang 
berhak atau yang membutuhkan. Zakat dalam arti ekonomi karena 




Sayangnya, yang sering dikedepankan dalam praktik masyarakat 
adalah fungsi zakat dari sisi ubudiah saja, di mana penunaian zakat lebih 
dipandang sebagai satu bentuk ibadah fertikal untuk kebaikan semata bagi 
individu penunai zakat / muzaki. Padahal, dalam konteks masyarakat 
dengan pembangunan ekonomi yang sedang digalakkan, fungsi zakat 
secara sosial lebih terasa memiliki urgensi untuk dikedepankan. 
Dalam hal ini, zakat memiliki potensi yang sangat besar untuk 
menjadi jembatan sosial dan sarana pemberdayaan masyarakat miskin. 
Beberapa kebijakan dan estimasi yang dilakukan Badan Amil Zakat 
Nasional (BAZNAS) Kabupaten Kepulauan Meranti, yaitu dengan 
membentuk UPZ (unit Pengumpul zakat) di seluruh OPD, SKPD dan 
Instansi dengan tujuan memaksimalkan penghimpunan dan pendistribusian 
zakat dengan menerapkan sistem bagi hasil 30 %.  
Selanjutnya BAZNAS Kabupaten Kepulauan Meranti 
melaksanakan beberapa program yang telah dilakukan sebagai berikut: 
a. Meranti Agamis : Mengirimkan Da’i diwilayah terisolir untuk 
pembinaan pendidikan agama khususnya para Mualaf ( Desa Selat 
akar, Kepau Baru, Sonde, Beting dan Sesap) dengan jumlah persentase 
15 % dari zakat yang terhimpun.  
b. Meranti Cemerlang : Mengadakan beasiswa bagi kaum dhuafa’ 
disetiap sekolah dengan mengfungsikan dana bagi hasil 30 % 
disekolah yang sudah membentuk UPZ dan menghimpun dana zakat, 
dengan jumlah persentase 15 % dari zakat yang terhimpun. 
c. Meranti sehat : Membantu meringankan biaya transportasi masyarakat 
miskin dalam perobatan khususnya bagi pasien Dengan mengunakan 
Ambulance Laut yang harus dirujuk diluar wilayah kabupaten 
kepulauan meranti, tentunya dengan mekanisme yang telah ditentukan, 
dengan jumlah persentase 20 % dari zakat yang terhimpun. 
d. Meranti Produktif : Dengan memberikan bantuan modal usaha mikro 
tanpa agunan dan bunga bagi mereka yang tidak mampu dan 
berkeinginan untuk bewirausaha, serta memberikan pendampingan dan 
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pengawasan yang bekerjasama dengan perbankan syariah dalam 
pengelolaan dana tersebut. dengan jumlah persentase 20 % dari zakat 
yang terhimpun. 
e. Meranti Peduli : Memberikan bantuan kepada mustahiq yang 
mendapatkan musibah seperti korban kebakaran, banjir dan musafir 
serta rumah yang sudah tidak layak huni (sangat darurat), dengan 
jumlah persentase 15 % dari zakat yang terhimpun. 
f. Meranti Konsumtif : Memberikan bantuan kepada kaum Duafa’ 
khusnya para orang tua jompo yang bersifat konsumtif yang biasanya 
disalurkan menjelang bulan suci Ramadhan, dengan jumlah persentase 
15 % dari zakat yang terhimpun. 
2. Kegiatan BAZNAS Kabupaten Kepulauan Meranti 
a. Layanan Penerimaan titipan Zakat para Muzakki pada setiap hari jam 
kerja. 
b. Layanan Penyaluran dan Pengelolaan Zakat yang mengacu pada aturan 
Al-Qur’an dan Al- Hadits, baik  zakat konsumtif maupun produktif. 
c. Layanan informasi dan juga sebagai wadah konsultasi Bagi BAZNAS 
pada tingkat Kecamatan Se Kabupaten Kepulauan Meranti. 
d. Pendataan dan konsensus bagi masyarakat yang kurang mampu 
khususnya para mustahiq yang melibatkan Kepala Desa, Camat, Dinas 
Sosial serta dinas- dinas terkait sebagai mitra kerja. 
e. Layanan program jemput zakat untuk mempermudah para muzaqi pada 
setiap instansi yang sudah membentuk UPZ – UPZ. 
f. Memberikan pelaporan dan pertanggung jawaban semua bentuk 
kegiatan. 
3. Teknik Pengumpulan 
a. UPZ antar ke BAZNAS 
b. BAZNAS menjemput ke UPZ 
c. Muzakki antar ke BAZNAS 
d. BAZNAS menjemput ke Muzakki 
e. Melalui Rekening BAZNAS 
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4. Sasaran Penyaluran Zakat dan Infaq 
a. Zakat : Fakir, Miskin, Fisabililah, Ibnu Sabil, Gharimin, Muallaf. 
b. Infaq  : Pembangunan fasilitas umat seperti Masjid, Madrasah dan 


































Berdasarkan data yang diperoleh penulis melalui penyebaran angket 
yang diberikan kepada seluruh responden serta setelah dilakukannya 
pengolahan data dengan menggunakan rumus statistik sederhana mengenai 
efektivitas pendistribusian dana zakat di BAZNAS Kabupaten Kepulauan 
Meranti, dapat disimpulkan, Bahwa pendistribusian dana zakat di BAZNAS 
Kabupaten Kepulauan Meranti dikategorikan efektif. Hasil persentase yang 
diperoleh dari penyebaran angket kepada responden mustahiq BAZNAS 
Kabupaten Kepulauan Meranti pada indikator Input yaitu sebesar 85,7 %, 
responden mustahiq BAZNAS Kabupaten Kepulauan Meranti pada indikator 
proses yaitu sebesar 84,3 %, responden mustahiq BAZNAS Kabupaten 
Kepulauan Meranti pada indikator output yaitu sebesar 79,3 %, dan responden 
mustahiq BAZNAS Kabupaten Kepulauan Meranti pada indikator 
produktivitas yaitu sebesar 73,4 %. Pengambilan keputusan ini sesuai dengan 
yang telah dicantumkan penulis pada metodologi penelitian, yang mana 
kriteria efektif tersebut berada pada rentang skor 76 % - 100 %. 
 
B. Saran 
Adapun saran yang dapat disampaikan peneliti yaitu : 
1. Diharapkan BAZNAS Kabupaten Kepulauan Meranti agar dapat 
memberikan pelayanan yang terbaik kepada muzzaki maupun mustahiq, 
untuk dapat meningkatkannya pengumpulan dana zakat, serta bisa 
didistribusikan lebih banyak kepada mustahiq.  
2. Dengan adanya penelitian ini untuk memperoleh hasil studi yang lebih 
baik, maka perlu dilakukan uji lagi tentang Efektivitas Pendistribusian 
Dana Zakat di BAZNAS Kabupaten Kepulauan Meranti dengan 




3. Untuk akademik penelitian ini diharapkan dapat dilanjutkan oleh peneliti 
lain dengan sudut pandang dan objek yang berbeda sehingga dapat 
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Gambar 1 : Kantor BAZNAS Kab. Kepulauan Meranti 
 
 
Gambar 2 : Ijab Qobul Penyerahan zakat. 
  
 
Gambar 3 : Penyerahan kuisioner kepada Mustahiq Kabupaten Kepulauan 
Meranti 
 
Gambar 4 : Pengisian kuisioner oleh Mustahiq Kabupaten Kepulauan Meranti 
  
 
Gambar 5 : Penyerahan bantuan dana BAZNAS Kabupaten Kepulauan Meranti 
Program Meranti Konsumtif 
 
Gambar 6 : Survey lapangan program Meranti Produktif 
  
 
Gambar 7 : Pengajian rutin setiap 2 minggu sekali yang di arahkan oleh ketua 
pimpinan pesndistribusian Program Meranti Produktif. 
 
 
Gambar 8 : Penyaluran Dana Zakat Ekonomi Produktif BAZNAS Provinsi Riau 
Ke Mustahiq Kabupaten Kepulauan Meranti. 
  
 
Gambar 9 : Survey lapangan Program Meranti Peduli 
 
Gambar 10 : Penyerahan bantuan Program Meranti Sehat. 
  
 
Gambar 11 : Penyerahan Bantuan Program Meranti Agamis. 
 











Input Proses Output 
Produk 
tivitas 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 
1 4 3 3 3 3 3 2 4 4 3 4 3 2 2 43 
2 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 47 
3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 2 3 46 
4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 2 2 46 
5 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 48 
6 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 48 
7 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 2 3 48 
8 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 46 
9 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 47 
10 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 48 
11 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 50 
12 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 51 
13 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 49 
14 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 2 2 1 3 41 
15 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 48 
16 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 48 
17 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 2 2 46 
18 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 48 
19 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 46 
20 4 3 3 3 4 4 4 4 3 2 2 2 2 2 42 
21 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 46 
22 4 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 45 
23 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 2 2 2 44 
24 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 4 4 3 3 41 
25 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 40 
26 3 4 3 4 3 2 2 3 4 2 4 3 3 3 43 
27 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 2 2 3 46 
28 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 2 2 2 2 44 
29 4 4 4 3 3 3 3 3 4 2 2 2 2 2 41 
30 3 4 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 2 3 43 
31 3 3 4 4 4 4 4 4 3 2 2 2 2 2 43 
32 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 48 
33 3 3 4 3 4 4 4 4 4 2 3 2 2 3 45 
34 4 3 3 3 2 3 3 4 4 3 4 3 3 4 46 
35 3 3 3 3 4 4 4 4 3 2 2 3 2 2 42 
36 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 48 
37 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 42 
38 4 4 3 3 2 3 3 4 4 4 3 3 3 3 46 
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